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Analisis Kualitas Air Waduk Saguling untuk Memenuhi Kebutuhan 

Air di Kota Bandung 
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ABSTRAK 

Penyediaan air bersih di Kota Bandung dihadapkan pada masalah semakin berkurangnya sumber air 

baku air bersih yang diambil dari air tanah dan air permukaan. Maksud dari penelitian ini adalah 

menganalisis potensi air baku yang bersumber dari Waduk Saguling untuk dijadikan sumber air baku 

Kota Bandung. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kualitas air Waduk Saguling untuk dijadikan air 

baku di PDAM Tirta Wening Kota Bandung. Berdasarkan metode STORET dari tiga kali pengukuran 

dapat disimpulkan bahwa kualitas air terburuk terjadi pada Bulan Februari diikuti Bulan Agustus dan 

terbaik terjadi pada Bulan November 2016. Fluktuasi kualitas air di Waduk Saguling sangat 

dipengaruhi oleh curah hujan, yang akan berpengaruh pada debit yang masuk ke waduk tersebut. 

parameter yang tidak memenuhi di setiap titik pemantauan, dimana berdasarkan hasil analisis 

parameter yang tidak memenuhi baku mutu yaitu: BOD, COD, Nitrit, Cl bebas, Cu, Mn. Sumber 

pencemaran. Industri tekstil, industri kertas, industri kulit dan industri makanan-minuman berpotensi 

sebagai sumber beban pencemran zat organik yang tinggi, sedangkan industri logam dan pelapisan 

logam berpotensi membuang limbah logam berat. Diperlukan pengolahan terlebih dahulu sebelum air 

Waduk Saguling dipergunakan sebagai air baku. 

 
Kata Kunci: Kualitas air, Saguling, STORET 

 

 
1. Pendahuluan 

Waduk saguling adalah salah satu dari tiga waduk yang berada pada aliran Sungai Citarum. Waduk 

Saguling juga merupakan waduk pertama yang menampung air Sungai Citarum. Penduduk 

memanfaatkan potensi perairan waduk untuk kepentingan usaha budidaya ikan khususnya Keramba 

Jaring Apung (KJA) dan sangat membantu bagi peningkatan perekonomian masyarakat di pesisir 

waduk. Selain itu, fungsi dari waduk saguling yaitu sebagai sumber air untuk pembangkit listrik  tenaga 

air (PLTA) yang dapat menghasilkan energi listrik untuk sistem kelistrikan Jawa dan Bali, air irigasi 

untuk daerah Cianjur dan sekitarnya, serta pariwisata (PT Indonesia Power.,2016). 

 
Saat ini, kualitas air Waduk Saguling cenderung menujukkan penurunan, baik sebagai akibat 

pencemaran oleh limbah industri, rumah tangga, pertanian, dan pertambangan, serta sisa pakan dari 

budidaya ikan (KJA), sedangkan secara kuantitas yaitu faktor penurunan jumlah atau volume air 

terutama kemarau panjang yang sering terjadi dibeberapa tahun terakhir. Diketahui bahwa sepanjang 

Sungai Citarum sampai Nanjung (127 km 47,1% dari panjang sungai) telah dikategorikan tercemar berat 

(Wangsaatmaja.,2004). 

 
Di Wilayah Kota Bandung terdapat sumber air yang terdiri dari air tanah (air tanah tertekan dan mata 

air) serta air permukaan (air sungai dan air waduk). Dari sumber air tersebut yang bisa dimanfaatkan 

sebagai sumber air baku dengan kapasitas yang besar hanya air permukaan yaitu air sungai dan air 

waduk. Sumber air yang bisa dimanfaatkan untuk dijadikan sumber air baku bagi PDAM Kota 

mailto:hasniyatiarey@gmail.com
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Bandung adalah sungai Cikapundung dengan debit sebesar 1.550 liter/detik, Sungai Cisangkuy dengan 

debit sebesar 1.660 liter/detik, Sungai Ciwidey dengan debit sebesar 820 liter/detik, dan Waduk 

Saguling, dengan debit sebesar 720 liter/detik, sehingga total debit sebesar 4.750 liter/detik. Kekurangan 

kebutuhan air baku sampai dengan tahun 2015, sebesar 3.196 liter/detik, oleh karena itu tidak semuanya 

akan digunakan, tetapi akan dipilih yang paling baik untuk digunakan yaitu air dari: Sungai 

Cikapundung dengan debit 1.550 liter/detik dan Sungai Cisangkuy dengan debit 1.660 liter/detik, 

sehingga total debit 3.210 liter/detik. (Rubianto,2003) 

 
Penyediaan air bersih di Kota Bandung dihadapkan pada masalah semakin berkurangnya sumber air 

baku air bersih yang diambil dari air tanah dan air permukaan. Penurunan kapasitas sumur-sumur  lokal 

milik PDAM terjadi hingga 50 persen dan untuk mencari sumber air baru di Kota  Bandung sudah sangat 

sulit. Sampai dengan tahun 2005, PDAM Kota Bandung baru dapat melayani 1.323.643 pelanggan yang 

berarti hanya sekitar 55 persen dari total penduduk Kota Bandung sebesar 2.228.268 jiwa. Disisi lain 

kondisi air tanah di Kota Bandung terutama di Wilayah Bandung Selatan  sudah sangat kritis. Di 

beberapa tempat di Bandung Selatan penurunan muka air tanah telah mencapai  sekitar 100 meter dalam 

lima tahun terakhir, dan telah masuk kedalam zona rawan dan kritis pengambilan air tanah. Untuk itu, 

penyediaan air bersih publik yang menggunakan sumber lain sangat dibutuhkan (Rubianto.,2003). 

 
Maksud dari penelitian ini adalah menganalisis potensi air baku yang bersumber dari Waduk Saguling 

untuk dijadikan sumber air baku Kota Bandung. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kualitas air 

Waduk Saguling untuk dijadikan air baku di PDAM Tirta Wening Kota Bandung. Ruang Lingkup 

penelitian meliputi (1) analisis kualitas air Waduk Saguling di ambil di 12 titik pemantauan PT Indinesia 

Power dan analisis kebutuhan air dari segi kualitas untuk untuk memenuhi kebutuhan air di Kota 

Bandung. Penelitian ini, diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak terkait guna 

mengoptimalkan pemanfaatan Air Waduk Saguling sehingga dapat membantu kebutuhan air di Kota 

Bandung. 

 

 
2. Metode Penelitian 

Lokasi penelitian lapangan dilakukan di 9, Gambar stasiun pengambilan contoh air disajikan pada 

Gambar 1 dan koordinat titik sampling disajikan pada Tabel 1. Sampel air dikumpulkan di tiga 

kedalaman yaitu 0,2 meter dari permukaan air, 5 meter dari permukaan air dan dekat dasar waduk. Data 

kualitas air dikumpulkan pada Bulan Februari, Agustus, dan November 2016. 
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Gambar 1. Lokasi Titik Sampling 

 
Tabel 1. Lokasi Titik Sampling di Waduk Saguling 

Stasiun Lokasi Latitude (N) Longitude (E) 

Lokasi Inlet Waduk 

1B Sungai Citarum Trash Boom Batujajar 06º54'58.9" 107º28'32.3" 

Daerah Genangan 

2 Cihaur Kampung Cipeundeuy 06º53'13.5" 107º28'32.3" 

3 Cimerang 06º53'13.4" 107º27'09.0" 

4 Muara Cihaur Kampung Maroko 06º53'13.0" 107º25'54.4" 

5 Muara Cipatik 06º56'07.6" 107º27'25.5" 

6 Muara Ciminyak 06º57'14.6" 107º26'03.8" 

7 Muara Cijere 06º56'14.9" 107º24'50.8" 

8 Muara Cijambu 06º56'00.4" 107º22'22.4" 

9 Dekat Intake Structure 06º54'54.4" 107º22'26.3" 

 
Parameter kualitas air yang diperiksa sebanyak 46 parameter yang terdiri dari 7 parameter fisika dan 39 

parameter kimia. Parameter fisika terdiri dari: Temperature, total dissolved solid, total suspended solid, 

kekeruhan, DHL, dan kedalaman. Parameter kimia terdiri dari: pH, CO2 bebas, HCO3, CaCO3, H2S, NH3, 

NO2-N, NO3-N, PO4, Cl2, Cl, dissolved oxygen (DO), Biochemical oxygen demand (BOD), Chemical 

oxygen demand (COD), minyak dan lemak, F, Fe, Hg, Ni, Cu, Zn, Cr6+, Cd, Pb, As, Se, Surfactan, Fenol, 

Boron, Mangan (Mn), Natrium (Na), Kalsium (Ca), SAR, RSC, DDT, Endrin, BHC, Methyl parathion, 

and Malathion. Temperature, pH, kedalaman air, konduktivitas, DO dikumpulkan  di lapangan (on-site). 

Sample untuk analisis total nitrit, nitrat, COD, BOD,  orthophosphate, alkalinitas, minyak dan lemak, 

detergen disimpan dalam botol polyethylene (kecuali  untuk pengukuran minyak dan lemak sample 

digabungkan dalam botol yang sama untuk pengukuran BOD dan COD). Sample air disimpan dalam 

wadah dengan suhu sekitar 4oC, dan langsung dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi sesuai dengan 

APHA standard methods. 

 
Metode STORET dipergunakan untuk mengevaluasi status kualitas air. Metode STORET telah secara 

luas dipergunakan di beberapa negara sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.115 

tahun 2003. Konsep dasar metode STORET adalah membandingkan masing-masing data kualitas air 

dengan bakumutu. Tabel 2 menyajikan nilai skoring untuk metode STORET. 
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Tabel 2. Nilai Scoring untuk Kualitas Air 

Nilai Parameter 

Kualitas Air 

 Skor untuk  

Parameter Fisika Parameter Kimia Parameter Biologi 

Maksimum -1 -2 -3 

Minimum -1 -2 -3 

Rata-rata -3 -6 -9 

 
Jumlah skor negatif dari seluruh parameter yang dihitung dipergunakan untuk menentukan indeks 

STORET, selanjutnya status kualitas air ditentukan dengan nilai yang disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Klasifikasi Status Air berdasarkan Indeks STORET 

Skore Kelas Status 

0 A Very good 

-1 ≤ x ≤ -10 B Good 

-11 ≤ x ≤ -30 C Polluted 

≤ -31 D Highly polluted 

 
Baku mutu yang dipergunakan yaitu Peraturan Pemerintah No 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air peruntukan Kelas dua, yaitu air yang peruntukannya 

dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air 

untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama 

dengan kegunaan tersebut. Uraian metodologi penelitan disajikan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Tahapan Metodologi Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Sumber utama air Waduk Saguling berasal dari Sungai Citarum Hulu. Sungai Citarum Hulu merupakan 

segmen sungai sepanjang sekitar 77 km yang terbentang dari hulu Sungai Citarum yaitu Situ Cisanti di 

Kecamatan Kertasari Kabupaten Bandung sampai dengan Nanjung yang merupakan inlet Waduk 

Saguling (PT. Indonesia Power.,2016). Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum Hulu merupakan kawasan 

Cekungan Bandung. Kegiatan antropogenik di DAS Citarum Hulu sangat beragam dari mulai domestik, 

non domestik, industri, pertanian, peternakan, dan pertambangan. Limbah dari semua kegiatan tersebut 

akhirnya masuk ke Sungai Citarum Hulu dan bermuara di Waduk Saguling. Karakteristik Waduk 

Saguling disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Karakteristik Waduk Saguling 

No. Parameter Satuan Nilai 

1 Luas waduk ( 643 m) ha 5.607 

2 Panjang maksimal km 18,4 

3 Lebar rata-rata km 3,0 

4 Kedalaman maksimal m 90 

5 Kedalaman rata-rata m 17,5 

6 Volume maksimal x 106 m3 982 

7 Wilayah tampung (watershed area) km2 2.315 

Sumber: PT. Indonesia Power., 2016 

 
Berbagai jenis industri yang tersebar pada kabupaten dan kota dalam DAS Citarum Hulu mencakup 

sebanyak 556 industri, dimana yang terbanyak adalah industri tekstil yaitu 442 industri. Selain industi 

tekstil terdapat industry kertas sebanyak 8 unit, penyamakan kulit sebanyak 11 unit, industri plastik dan 

karet sebanyak 16 unit, industri kimia sebanyak 14 unit, logam dan elektroplatting sebanyak 40 unit, 

dan makanan dan minuman sebanyak 25 unit. Industri tersebut tersebar pada berbagai daerah, yang 

terbanyak ada di Kabupaten Bandung yaitu 325 industri diikuti Kota Cimahi sebanyak 101 industri dan 

90 industri di Kota Bandung. Sumber pencemaran. Industri tekstil, industri  kertas, industri kulit dan 

industri makanan-minuman berpotensi sebagai sumber beban pencemran zat organik yang tinggi, 

sedangkan industri logam dan pelapisan logam berpotensi membuang limbah logam  berat. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan indeks STORET air Waduk Saguling pada bulan Februari 2016  berkisar 

antara -48 sampai dengan -32 dengan nilai rata-rata -38 atau termasuk katagori highly polluted dengan 

titik sampling terendah nilai STORETnya yaitu station 3 (Cimerang). Bulanan Agustus 2016 indeks 

STORET berkisar antara -38 sampai dengan -22 dengan nilai rata-rata -29 termasuk katagori polluted 

sampai dengan highly polluted dengan titik sampling terendah nilai STORETnya yaitu station 2 (Cihaur 

Cipeundeuy Village). Bulan November 2016 berkisar antara - 

38 sampai dengan -10 dengan nilai rata-rata -25 termasuk katagori good sampai dengan highly polluted 

dengan titik sampling terendah nilai STORETnya yaitu stasiun 2 (Muara  Cihaur Cipeundeuy). 

Berdasarkan metode STORET dari tiga kali pengukuran dapat disimpulkan bahwa kualitas air terburuk 

terjadi pada Bulan Februari diikuti Bulan Agustus dan terbaik terjadi pada Bulan November 2016. 

Fluktuasi kualitas air di Waduk Saguling sangat dipengaruhi oleh curah hujan, yang akan berpengaruh 

pada debit yang masuk ke waduk tersebut. Tabel 5 menjabarkan nilai Indeks STORET di Waduk 

Saguling pada tiga kali pengukuran. 
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Tabel 5. Indeks STORET di Waduk Saguling 

Lokasi 

Sampling 

Februari (Hujan) Agustus (Kemarau) November (Hujan) 

Skor Katagori Skor Katagori Skor Katagori 

1B -40 Highly polluted -32 Highly polluted -12 Polluted 

2 -40 Highly polluted -38 Highly polluted -38 highly polluted 

3 -48 Highly polluted -32 Highly polluted -30 Polluted 

4 -40 Highly polluted -22 Polluted -10 Good 

5 -38 Highly polluted -22 Polluted -20 Polluted 

6 -32 Highly polluted -22 Polluted -32 highly polluted 

7 -38 Highly polluted -30 Polluted -22 Polluted 

8 -32 Highly polluted -28 Polluted -30 Polluted 

9 -38 Highly polluted -36 Highly polluted -30 Polluted 

 
Stasiun pengamat curah hujan yang mempengaruhi debit air yang masuk ke Waduk Saguling melalui 

sumber air utama yaitu Sungai Citarum yaitu stasiun pengamat curah hujan Cibereum-Kertasari yang 

berada di Kecamatan Kertasari Kabupaten Bandung yang berada pada koordinat 07o11'31" Lintang 

Selatan dan 107o40'36" Bujur Timur. Berdasarkan pos pengamatan curah hujan tersebut  musim kering 

terjadi pada Bulan Juli-September dan Bulan Oktober-Juni termasuk musim hujan dimana puncak 

musim hujan terjadi pada Bulan Desember. Kedalaman Waduk Saguling Pada Bulan Februari berkisar 

antara 15-48 meter lokasi yang paling dalam yaitu lokasi 8 dan terendah yaitu lokasi 2. Bulan Agustus 

berkisar antara 5-30 meter lokasi yang paling dalam yaitu lokasi 8 dan terendah yaitu lokasi 

2. Bulan November berkisar antara 7.5-42 meter dengan lokasi yang paling dalam yaitu titik 9 dan 

terendah lokasi 2. Gambar 3 menjabarkan profil kedalaman air di Waduk Saguling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 menjabarkan profil kedalaman air di Waduk Saguling. 

 
Tabel 6 menjabarkan mengenai parameter yang tidak memenuhi di setiap titik pemantauan, dimana 

berdasarkan hasil analisis parameter yang tidak memenuhi baku mutu yaitu: BOD, COD, Nitrit, Cl 

bebas, Cu, Mn. Sumber pencemaran. Industri tekstil, industri kertas, industri kulit dan industri makanan-

minuman berpotensi sebagai sumber beban pencemran zat organik yang tinggi, sedangkan industri 

logam dan pelapisan logam berpotensi membuang limbah logam berat. 

 

1B         

-10 

-20 

-30 

-40 

-50 

-60 

Februari August November 

D
e
p

th
 (

m
) 



Teknik Lingkungan | 9 

 

 

 

 

Tabel 6. Parameter Yang Melebihi Baku Mutu di Waduk Saguling Tahun 2016 

Waktu 
Titik Sampling 

1B 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

 
Februari 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

 

 

Agustus 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Fe,  Cu, 

Zn, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, 

Mn 

 
BOD, 

COD, 

Cl, Cu, 

Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Fe, Cu, 

Mn 

BOD, 

COD, 

Nitrit, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Zn, 

Mn 

 BOD, BOD,  BOD, BOD, 
BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 
BOD, 

COD, 

Cl 

bebas, 

Cu, Mn 

BOD, 

 COD, COD, BOD, COD, COD, COD, COD, 

November 
Cl 

bebas, 

Cl 

bebas, 

COD, 

Cl, Cu, 

Cl 

bebas, 

Nitrit, 

Cl 

Cl 

bebas, 

Cl 

bebas, 

 Fe, Cu, Cu, Mn Fe, Cu, bebas, Hg, Cu, Zn, 

 Zn, Mn Mn  Mn Cu, Mn Mn Mn 

Sumber: Hasil Analisis, 2017 

 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan metode STORET dari tiga kali pengukuran dapat disimpulkan bahwa kualitas air  terburuk 

terjadi pada Bulan Februari diikuti Bulan Agustus dan terbaik terjadi pada Bulan November 2016. 

Fluktuasi kualitas air di Waduk Saguling sangat dipengaruhi oleh curah hujan, yang akan berpengaruh 

pada debit yang masuk ke waduk tersebut. parameter yang tidak memenuhi di setiap titik pemantauan, 

dimana berdasarkan hasil analisis parameter yang tidak memenuhi baku mutu yaitu: BOD, COD, Nitrit, 

Cl bebas, Cu, Mn. Sumber pencemaran. Industri tekstil, industri kertas, industri kulit dan industri 

makanan-minuman berpotensi sebagai sumber beban pencemran zat organik yang tinggi, sedangkan 

industri logam dan pelapisan logam berpotensi membuang limbah logam berat. 
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